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Danau Maninjau merupakan salah satu danau yang menjadi kawasan unggulan bagi Pemda Tk. I Sumatera Barat.  Keadaan ekosistem Danau Maninjau kini cenderung mengalami degradasi karena banyak aktifitas yang dilakukan  di sekitar dan di danau tersebut.  Semua kegiatan itu menyebabkan terjadinya akumulasi bahan organik, NH3, pestisida dan anorganik dalam bentuk logam berat seperti Pb, Fe, Mn, Zn dan Cr di dasar danau  yang secara alamiah akan terdegdradasi secara anaerobik dan menghasilkan gas H2S yang menimbulkan bau dan beracun (LPP-UMJ, 2006). Dengan adanya peristiwa up weling, senyawa kimia beracun yang mengendap tersebut akan naik ke permukaan dan meracuni ikan di permukaan danau yang berakibat pada matinya ikan dalam jumlah yang besar. Peristiwa terbesar ditemukan pada tahun 1997 dan awal tahun 2009.  

Penggunaan teknik biologi memanfaatkan mikroorgnisme (bioremediasi) untuk pemulihan perairan banyak dilakukan karena dapat beroperasi dengan mudah dan  murah (Zhang et al., 2008). Aplikasi teknik bioremediasi dengan bakteri endogenous di tambak udang di Karwang berhasil memulihkan kualitas air dan memperpanjang umur udang. Pada proses bioremediasi terjadi biotransformasi senyawa toksik menjadi senyawa yang kurang toksik atau tidak toksik. Bakteri nitrifikasi akan mendegradasi amonia menjadi nitrit dan nitrat, bakteri denitrifikasi akan mendegradasi nitrat atau nitrit menjadi gas nitrogen, sedangkan bakteri fotosintetik anoksigenik akan mendegradasi senyawa hidrogen sulfide menjadi unsur sulfur.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri  pengoksidasi sulfida dan amonia dari air Danau Maninjau yang tercemar. Penelitian untuk pengambilan sampel air dan bakteri dilakukan di perairan Danau Maninjau Sumatera Barat. 
Berdasarkan data hasil analisis, suhu perairan danau berkisar antara 31 – 32oC, hal ini tergolong suhu yang normal untuk kehidupan ikan. Nilai kandungan TSS yang diperoleh berkisar antara 10,5 – 36,5 mg/L dan ini tergolong rendah dibanding standar mutu yang dianjurkan menurut PP  No. 82 tahun 2001 yaitu di bawah 400 mg/L. pH air pada titik sampling keramba dengan kepadatan rendah adalah 5,93 lebih kecil dari nilai pH Rendahnya pada titik sampling keramba dengan kepadatan tinggi. Kandungan belerang (H2S) tidak  terdapat pada sampel air, hanya ditemui  pada sampel lumpur yang terdapat pada bagian dasar danau yaitu 0,308 mg/l dan 1,1561 mg/l untuk keramba jaring apung dengan kepadatan rendah dan keramba jaring apung dengan kepadatan tinggi.  Kandungan BOD dan COD dapat dikatakan masih di bawah standar mutu yang telah ditetapkan.  Kandungan  nitrat berkisar antara 0,25 – 0,54 mg/L adalah tergolong rendah. Didapatkan 2 isolat bakteri yang dapat mengoksidasi sulfida dengan cepat yaitu isolate 1.1 dapat mengoksidasi  pada pH 5-6 dan pada suhu 30 dan 40 ºC.  Isolate kedua adalah isolat 4 yang mampu mengoksidasi senyawa sulfida maksimum pada pH 6-7 dan pertumbuhan maksimum adalah pada suhu 30 ºC. Pada dasarnya kedua bakteri ini dapat tumbuh baik pada kedua temperatur yang diuji. Isolat-isolat yang mempunyai kemampuan menurunkan ammonia yang tinggi >35 %  adalah isolat-isolat : 1.1, 2, 3,  3.1, 3.2 , 3.3, dan  6 dan diikuti dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi.
Secara umum kualitas airnya cukup baik digunakan sebagai sumber air untuk kegiatan pemeliharaan keramba jala apung. Hanya parameter amoniak yang tergolong tinggi yaitu berkisar antara 0,04 – 0,21 mg/l, sedangkan berdasarkan  PP  No. 82 tahun 2001 kandungan amonia bebas untuk ikan yang diperkenankan adalah 0,02 mg/l. 

Nilai kandungan belerang (H2S) yang dilakukan terhadap sampel air danau tidak terdeteksi, sedangkan nilai kandungan belerang (H2S) pada sampel lumpur menunjukan nilai 0,308 mg/l dan 1,1561 mg/l untuk keramba jaring apung dengan kepadatan rendah dan keramba jaring apung dengan kepadatan tinggi.  Berdasarkan PP  No. 82 tahun 2001 menerangkan bahwa kandungan belerang (H2S) yang terdapat di dasar danau tergolong tinggi dari batas maksimum yang diperkenankan untuk kegiatan perikanan yaitu 0,002 mg/l. Oleh karena itu, jika terjadi upwelling maka kemungkinan kandungan sulfida inilah yang menyebabkan toksik terhadap ikan-ikan baik yang dipelihara maupun yang ada di danau.
Diperoleh dua isolat terpilih yang mempunyai kemampuan tinggi untuk mereduksi sulfida, yaitu isolate 1.1 dan isolate 4. Isolat 1.1 dapat mengoksidasi sulfida  maksimum pada pH 5-6 dan pada suhu 30 sampai 40 ºC,  sedangkan Bakteri isolat 4 dapat mengoksidasi maksimum pada pH 6-7 dan pada suhu 30 ºC. Dalam mereduksi amonia ditemukan tujuh isolat bakteri baik secara individu maupun secara konsorsium dengan kemampuan menurunkan ammonia yang tinggi >35 %  yaitu  isolat-isolat : 1.1, 2, 3,  3.1, 3.2 , 3.3, dan  6 (dari konsentrasi awal 500 mg/L).
Dengan telah ditemukan isolate bakteri yang dapat mereduksi sulfida dan ammonia, maka  perlu dilakukan pengujian apakah isolat bakteri didapatkan bersifat patogen atau tidak.  Isolat bakteri yang tidak patogen perlu dilanjutkan untuk diuji dalam proses bioremediasi  ke air Danau Maninjau dan perikanan yang dipelihara di danau tersebut.
